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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting artinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh kemajuan pendidikan bangsa itu. Dengan menyadari betapa pentingnya arti pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta memacu diri dalam pembangunan, maka perlu dipersiapkan tenaga yang cerdas dan terampil untuk menjawab tantangan pembangunan dewasa ini. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka alternatif yang dapat ditempuh adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan mampu memberikan sumbangan yang berarti bagi peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan diharapkan membantu individu dalam lingkungan sosial dan lingkungan kerja. Dengan demikian, masyarakat berharap bahwa dengan pendidikan seseorang akan mempunyai hidup dan kehidupan yang lebih baik.

Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, maka sekolah sebagai salah satu lembaga. Pendidikan memegang peranan yang amat penting. Oleh karena itu, perlu dioptimalkan dengan pengelolaan yang profesional, terutama yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pengajaran di sekolah.

Sekolah berhubungan erat dengan pengambilan keputusan karir, karena pendidikan di sekolah dapat berfungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Sekolah-sekolah di Indonesia telah melaksanakan bimbingan karir sebagai suatu pendekatan untuk mendidik siswa, memahami berbagai jenis pekerjaan yang ada di dalam masyarakat.

Salah satu konsekuensi yang harus diantisipasi oleh lembaga yang menangani masalah pendidikan adalah adanya tugas-tugas yang dipercayakan  untuk dipersiapkan peserta didik, agar dapat  berperan aktif dalam perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi. Di samping itu, hambatan-hambatan  yang mungkin dihadapi seperti kesulitan pengambilan keputusan dapat diantisipasi sejak dini. Oleh karena itu, lembaga pendidikan sejak dini mengupayakan hal-hal yang dapat membantu peserta didik, agar tidak mengalami hambatan yang berhubungan dengan pendidikan dunia kerja atau hal-hal lainnya 
Upaya yang ditempuh untuk mengatasi hal tersebut antara lain adalah penerapan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa.
Berdasarkan survei  awal yang di lakukan tgl 12 juni 2012 di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa , diperoleh informasi dari guru pembimbing tentang berbagai problem karir siswa seperti:  tidak memiliki perencanaan dalam pengambilan keputusan karir ke mana akan mendaftar atau mencari kerja  setelah tamat SMA. Di samping itu kurang memahami potensi yang dimiliki sehingga sulit menentukan arah pilihan karirnya, dan tidak memiliki gambaran yang jelas tentang dunia kerja, oleh karena itulah para siswa perlu diberikan informasi atau penerangan tentang diri pribadinya. Proses memberikan bantuan untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang dirinya sendiri dan merupakan salah satu usaha yang diwujudkan dalam program bimbingan karir di sekolah khususnya dengan teknik sosiodrama.

Menurut Hamlah (2009), “Pedoman pelaksanaan model sosiodrama untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan  karir cenderung sangat bagus di terapkan pada siswa SMA, karena siswa SMA adalah masa yang sangat penting dalam kebijakan pengambilan keputusan, di perlukan waktu untuk berpikir,  keputusan yang relatif  pendek  kadang kala sering kali mengabaikan dasar – dasar pertimbangan tanpa memperhitungkan untung – ruginya dan baik – buruknya  keputusan yang di ambil  (Hamlah, 2009)”.

Meskipun pemberian informasi karir telah diterapkan di sekolah namun diduga bahwa penyelenggaraan informasi karir masih kurang efektif, kekurangefektifan pemberian informasi karir di sekolah dapat dilihat dari ucapan dan tindakan siswa yang menunjukan ketidakmantapan arah karir bahwa masalah karir masih merupakan hal yang meresahkan yang dihadapi di sekolah hal ini terungkap lebih dari lima siswa yang telah di wawancarai dominan siswa mengemukakan bahwa mereka tidak mengetahui cara mendapatkan pekerjaan yang sesuai, tidak bisa menyesuaikan antara kemampuan yang dimiliki dan pekerjaan yang sesuai, kurang mengetahui berbagai jenis pekerjaan, ketidakmampuan menyiapkan diri untuk karir di masa depan dan jenis pendidikan mana yang harus ditempuh untuk memperoleh pekerjaan di bidang yang di cita-citakan.

Dari beberapa fakta yang ada disekolah maka dapat disimpulkan bahwa, pengambilan keputusan karir siswa sangat rendah, sebagaimana yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru pembimbing pada pembahasan sebelumnya, sehingga penulis perlu menerapkan teknik sosiodrama untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa.


Dari hasil wawancara telah didapatkan data tentang tingkat pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang memungkinkan siswa dapat diberikan pengetahuan tentang pengambilan keputusan karir melalui teknik sosiodrama. Oleh karena itu, salah satu cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa adalah pemberian teknik sosiodrama.

Menurut Hattari (1983) bahwa sosiodrama merupakan suatu teknik yang memiliki kelebihan tersendiri. Adapun kelebihan yang di miliki antara lain:
1.  Memupuk kerjasama antar siswa

2.  Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil keputusan dalam waktu yang singkat
3. Memupuk keberanian berpendapat di depan kelas

4. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri 
5. Menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengambilan keputusan adalah melalui teknik sosiodrama. Sosiodrama salah satu teknik bimbingan dalam kelompok”. Teknik bimbingan ini dilakukan/dimainkan dengan cara bermain peran tentang situasi masalah sosial. Setelah dilakukan bermain peran kemudian diadakan diskusi tentang cara-cara pemecahan masalah tersebut. Melalui acting yang ditampilkan pemain peran belajar menyatakan pikiran, secara bebas untuk menyatakan dirinya, dan mengembangkan kepercayaan diri (self-confidence).

Dari hal tersebut, melalui kegiatan sosiodrama dapat membantu siswa untuk memahami masalah manusia pada umumnya, mendorong pemahaman diri dan pemahaman terhadap orang lain, dan mengurangi ketegangan-ketegangan yang dialami, membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam berhubungan dengan orang lain serta memungkinkan para siswa yang terlibat dalam sosiodrama akan memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi sekaligus berupaya mengantisipasi munculnya masalah-masalah yang mungkin muncul dalam kehidupannya sehari-hari. Maka dari itu, sosiodrama dipergunakan untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi khususnya dalam lingkungan sekolah terutama dalam peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir.

Terkait hal tersebut siswa yang mengalami rendahnya kemampuan pengambilan keputusan dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi serta tantangan dalam kehidupannya, maka untuk mengkaji lebih dalam mengenai cara meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan bagi siswa, penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul “Penerapan teknik sosiodrama untuk meningkatakan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas , maka masalah pokok dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik sosiodrama di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa?

2. Apakah penerapan teknik sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah di atas maka, tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa sebelum dan sesudah di berikan teknik sosiodrama di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui apakah penerapan teknik sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan khususnya bagi jurusan psikilogi pendidikan dan bimbingan menjadi bahan informasi dan masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut

b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana pengaruh penerapan sosiodrama dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir.
2. Manfaat praktis 
a.  Bagi guru pembimbing (konselor sekolah) sebagai masukan dalam menghadapi permasalahan siswa, terutama dalam peningkatan kemampuan dalam menghadapi permasalahan siswa terutama dalam peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karir bagi siswa melalui latihan sosiodrama
b. Bagi siswa di harapkan dapat di jadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya untuk mengatasi masalah yang di hadapi

c. Bagi mahasiswa, di harapkan kedepannya di jadikan sebagai bahan pembelajaran atau rujukan ke depannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai pembimbing.
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